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yang menunjukkan integritas, keadilan, dan pengambilan keputusan yang etis,

yang pada gilirannya mempengaruhi perilaku dan sikap karyawan di tempat

kerja. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara

KATA KUNCI
kepemimpinan etis dan perilaku kerja inovatif. Karyawan yang memandang Kepemimpinan etis, Perilaku
pemimpin mereka sebagai teladan etis lebih cenderung terlibat dalam pemecahan kerja  inovatif, ~Keterlibatan

masalah kreatif, berbagi pengetahuan, dan mengambil inisiatif proaktif, Selain kerja karyawan
itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa keterlibatan kerja karyawan
memediasi hubungan antara kepemimpinan etis dan perilaku kerja inovatif.
Keterlibatan kerja merujuk pada tingkat antusiasme, dedikasi, dan keterikatan
yang dialami karyawan dalam pekerjaannya. Pemimpin etis yang menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung dan inklusif menginspirasi tingkat
keterlibatan kerja yang lebih tinggi, yang pada gilirannya mendorong karyawan
untuk menunjukkan perilaku kerja inovatif. Temuan ini memiliki implikasi
signifikan bagi organisasi yang ingin meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan
kinerja organisasi. Organisasi dapat mengembangkan kepemimpinan etis dengan
mengimplementasikan program pelatihan, mempromosikan nilai-nilai etis, dan
memberikan kesempatan kepada para pemimpin untuk mengembangkan
keterampilan pengambilan keputusan yang etis. Dengan melakukannya,
organisasi dapat membentuk budaya yang mendorong keterlibatan kerja
karyawan dan merangsang perilaku kerja inovatif, yang pada akhirnya akan
meningkatkan hasil organisasi secara keseluruhan. Secara keseluruhan, studi ini
menyoroti pentingnya kepemimpinan etis dalam membentuk perilaku kerja
inovatif dan keterlibatan kerja karyawan. Hal ini menekankan peran pemimpin
dalam membentuk budaya organisasi dan menciptakan lingkungan yang
merangsang kreativitas, kolaborasi, dan perbaikan berkelanjutan.

Pendahuluan

Faktor penting dalam menentukan keunggulan kompetitif organisasi dan mempertahankan
pertumbuhan berkelanjutan adalah perilaku kerja inovatif karyawan (Ahmad, 1., Gao, Y., Su, F.
and Khan, 2023). Karena meningkatnya persaingan global, ekspektasi pelanggan, dan
lingkungan bisnis yang sangat dinamis, organisasi perlu mengembangkan inovasi untuk
memenuhi isu dan tantangan yang muncul (Ahmad, I., Gao, Y., Sy, F. and Khan, 2023).

(Lasisi et al., 2020) menekankan bahwa organisasi yang sukses harus inovatif dan kreatif dan

menyatakan bahwa karyawan adalah pendorong utama inovasi dan kreativitas, dan mereka akan
memimpin organisasi menuju keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Ketika karyawan
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inovatif, organisasi akan lebih mampu memenuhi perubahan kebutuhan pelanggannya, dan
perilaku kerja inovatif mereka yang terus-menerus juga memberikan manfaat jangka panjang
bagi organisasi (Stoffers et al., 2020). Di sisi lain, penelitian (Daniel Kindstrom, Christian
Kowalkowski, FErik Sandberg, 2013) menekankan bahwa organisasi perlu terus melakukan
inovasi layanannya agar dapat bertahan dan tumbuh dalam persaingan bisnis yang ketat saat
ini. Lebih lanjut, organisasi jasa telah memainkan peran penting dalam berkembangnya negara-
negara berkembang Namun, meskipun pentingnya inovasi organisasi jasa telah diakui oleh para
sarjana dan praktisi, inovasi dalam organisasi jasa di negara berkembang belum menarik banyak
perhatian penelitian dari akademisi. Oleh karena itu, inovasi yang efektif dalam organisasi jasa
menjadi perhatian utama untuk menyediakan alat kompetitif dalam lingkungan bisnis yang
sangat dinamis.

Dalam konteks Aparatur Sipil Negara (ASN), di mana pelayanan publik yang efektif dan inovatif
sangat penting, kepemimpinan yang beretika memainkan peran yang krusial dalam
menumbuhkan perilaku kerja yang inovatif dan meningkatkan keterlibatan kerja karyawan.
Etika kepemimpinan melibatkan keputusan yang adil, transparansi, integritas, dan tanggung
jawab dalam menjalankan tugas kepemimpinan di sektor publik.

Aparatur sipil negara bertanggung jawab atas penyediaan pelayanan publik yang efisien, efektif,
dan responsif kepada masyarakat. Dalam dunia yang semakin kompleks dan berubah dengan
cepat, inovasi menjadi kunci untuk menghadapi tantangan dan memenuhi kebutuhan
masyarakat yang beragam. Perilaku kerja inovatif di antara ASN melibatkan kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru, menemukan solusi kreatif, dan beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi.

Kepemimpinan yang beretika dapat memberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan
budaya kerja yang mendukung inovasi di kalangan ASN. Ketika pemimpin ASN bertindak dengan
integritas, kejujuran, dan keadilan, mereka menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa
didukung dan termotivasi untuk berkontribusi secara inovatif. Etika kepemimpinan yang kuat
menciptakan kepercayaan antara pemimpin dan bawahan, memfasilitasi komunikasi yang
terbuka, dan mendorong partisipasi aktif ASN dalam mengembangkan solusi inovatif. Selain itu,
keterlibatan kerja karyawan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan perilaku kerja
inovatif di kalangan ASN. Keterlibatan kerja mencerminkan tingkat keterikatan emosional,
kognitif, dan perilaku karyawan terhadap pekerjaan mereka dan organisasi. Karyawan yang
merasa terlibat secara aktif dalam pekerjaan mereka cenderung memiliki motivasi yang tinggi,
rasa tanggung jawab yang kuat, dan komitmen yang lebih besar terhadap keberhasilan
organisasi. Keterlibatan kerja yang tinggi memberikan dasar yang kokoh bagi ASN untuk
menghasilkan ide-ide inovatif dan berpartisipasi dalam proses perubahan yang diperlukan.

Namun, meskipun pentingnya kepemimpinan yang beretika dan keterlibatan kerja dalam
meningkatkan perilaku kerja inovatif di kalangan ASN, penelitian yang memfokuskan pada
hubungan ini masih terbatas. Oleh karena itu, peneliian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan pengetahuan ini dengan menginvestigasi bagaimana kepemimpinan yang beretika
dapat menumbuhkan perilaku kerja inovatif dalam konteks keterlibatan kerja karyawan di
kalangan ASN. Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi kepemimpinan sebagai sumber
utama dalam mendorong perilaku kerja inovatif di kalangan karyawan (Wen et al., 2021) Dengan
seringnya pecahnya skandal perusahaan global, para ilmuan telah mengalihkan perhatian
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mereka pada etika perusahaan dan tanggung jawab sosial, menuntut perilaku yang lebih etis dari
para pemimpin dibandingkan sebelumnya (Wen et al., 2021). Dengan latar belakang ini,
kepemimpinan etis telah menjadi fokus perhatian, Kepemimpinan etis didefinisikan sebagai
“penunjukan perilaku yang sesuai secara normatif melalui tindakan pribadi dan hubungan
antarpribadi, dan promosi perilaku tersebut kepada pengikut” (Wen et al., 2021) Teori
pertukaran sosial memberikan landasan teori mengenai hubungan antara kepemimpinan etis
dan perilaku kerja inovatif]. Menurut pandangan teori pertukaran sosial, keadilan, kepercayaan,
dan keadilan pemimpin terhadap pengikutnya dapat membawa pengalaman psikologis yang luar
biasa bagi individu dan membuat karyawan mengalami lebih banyak makna dalam pekerjaan.
Sebagai imbalannya, karyawan mengembangkan rasa tanggung jawab yang kuat dan secara
sukarela akan mencurahkan energinya untuk aktivitas yang lebih inovatif bagi organisasi. Oleh
karena itu, teori pertukaran sosial digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan
mekanisme pengaruh antara kepemimpinan etis dengan perilaku kerja inovatif karyawan.

Semakin banyak penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan etis memiliki dampak
signifikan terhadap sikap dan perilaku kerja karyawan, seperti memprediksi kepuasan kerja
secara efektif, komitmen organisasi, perilaku etis, penyembunyian pengetahuan, berbagi
pengetahuan, kesejahteraan psikologis, dan kewarganegaraan lingkungan organisasi. Seperti
disebutkan di atas, dengan menekankan pentingnya perilaku inovatif, penelitian ini menyelidiki
dan memverifikasi model penelitian yang mengarah pada perilaku inovatif anggota organisasi.
Perilaku inovasi diartikan sebagai bagaimana anggota organisasi memanfaatkan ide-ide baru
untuk meningkatkan efisiensi kerja (Wen et al., 2021). Oleh karena itu, perlu ditelusuri proses
peningkatan tingkat perilaku inovatif. Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah
mengeksplorasi variabel-variabel yang dapat mempengaruhi inovasi, namun penelitian ini
menekankan pentingnya kepemimpinan etis yang diharapkan dapat meningkatkan perilaku
inovatif. Kepemimpinan etis didefinisikan sebagai sistem nilai, pengambilan keputusan, proses
pengaruh, dan sikap pemimpin, dan bagaimana atribut ini berdampak pada perilaku anggota
organisasi (Rathore & Singh, 2018). Kepemimpinan etis mengacu pada praktik sosial di mana
penilaian professional dilakukan secara mandiri, dan kepemimpinan etis terdiri dari tiga
dimensi: keadilan, kepedulian, dan kritik (Rathore & Singh, 2018).

Pemimpin yang etis memperhatikan empat kesadaran etis, yaitu (a) perspektif berbagai
pemangku kepentingan, (b) jangka panjang, bukan hanya jangka pendek, (c) melayani kebaikan
yang lebih besar, dan (d) sarana, bukan sekadar tujuan.(Rathore & Singh, 2018). Perilaku
pemimpin etis didefinisikan sebagai perilaku pemberi isyarat pemimpin yang menargetkan
pengikut individu, klien, atau sekelompok pengikut yang terdiri dari pemberlakuan nilai-nilai
prososial yang dikombinasikan dengan ekspresi emosi moral (Banks et al., 2021).
mengemukakan bahwa teori pertukaran sosial (Wen et al., 2021) memberikan dasar bagi
hubungan antara kepemimpinan etis dan perilaku kerja inovatif. Pengakuan hubungan
pertukaran sosial oleh anggota organisasi ditingkatkan melalui keputusan pemimpin yang
beretika dan adil, yang mengarah Oleh karena itu, kepemimpinan etis merupakan elemen positif
yang memfasilitasi perilaku inovatif.

Namun, penelitian tentang peran kepemimpinan etis dalam mempengaruhi kinerja tugas
bawahan, khususnya perilaku kerja inovatif, relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian
berfokus pada dampak pemimpin etis terhadap kreativitas karyawan (Kalyar et al., 2020),
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sementara jarang yang berteori tentang dampaknya terhadap perilaku inovatif. Meskipun (Wen
et al., 2021) telah mengungkapkan bahwa kepemimpinan etis berhubungan positif dengan
perilaku kerja inovatif karyawan, seperti dicatat oleh (Ahmad, I., Gao, Y., Su, F. and Khan, 2023),
terdapat sedikit penelitian mengenai mekanisme internal dan kondisi batas hubungan ini.
(Demirtas et al., 2017) menyerukan eksplorasi lebih lanjut terhadap mediator potensial yang
dapat menghubungkan perilaku pemimpin etis dengan hasil dari perilaku pengikut. Berdasarkan
argumen ini, diyakini bahwa ada dua variabel mediasi utama yang akan mengarah pada
peningkatan perilaku inovasi karyawan yang dipicu oleh kepemimpinan etis.

Melihat pada teori pembelajaran sosial dan teori pertukaran sosial, keselamatan psikologis dan
keterlibatan kerja diusulkan sebagai mekanisme penting untuk hubungan positif antara
kepemimpinan etis dan perilaku kerja inovatif karyawan untuk mengisi kesenjangan penelitian
saat ini. Teori pembelajaran sosial mengemukakan bahwa pemimpin etis dapat mempengaruhi
perilaku pengikutnya melalui role model, dan pengikut juga mempelajari dan meniru perilaku
pemimpin di lingkungan Secara khusus, kualitas moral yang kuat yang dimiliki oleh pemimpin
etis (seperti tanggung jawab, kepedulian terhadap orang lain, kejujuran, dan keadilan) akan
menjadi teladan bagi para pengikutnya. Pengikut belajar dari perkataan dan tindakan pemimpin
etis dan menerapkan perilaku etis yang diamati kepada rekan kerja mereka. Artinya, pemimpin
etis mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan melalui kualitas mereka sendiri, sehingga
menciptakan suasana saling menghormati dan percaya.

Tinjauan Pustaka

Teori Pertukaran Sosial

Penelitian ini didasarkan pada teori pertukaran sosial yang dikemukakan oleh Blau pada tahun
1964. Teori pertukaran sosial menjelaskan interaksi saling melengkapi antara individu
karyawan. Hubungan pertukaran dengan orang lain memberikan imbalan bagi setiap individu.
Teori ini mengidentifikasi hubungan timbal balik antara perilaku individu dan lingkungan yang
saling mempengaruhi.

Teori pertukaran sosial memiliki pendekatan ekologis yang mengakui pengaruh lingkungan
terhadap perilaku individu dan sebaliknya (Mighfar, 2015). Teori ini menjadi dasar dari teori
pertukaran yang dikenal sebagai behaviorisme, di mana hubungan tersebut menjadi dasar dari
kondisi operan (Ritzer, George, & Douglas, 2004) dalam (Mighfar, 2015). Perspektif Pertukaran
Sosial berpendapat bahwa individu mengevaluasi nilai keseluruhan dari sebuah hubungan
dengan mengurangi pengorbanan yang mereka lakukan dari imbalan yang mereka terima
(Mighfar, 2015). Menurut Homans, prinsip dasar pertukaran sosial adalah "distributive justice"
- aturan yang menyatakan bahwa imbalan harus sebanding dengan investasi.

Kepemimpinan Etis (Ethical Leadership)

Kepemimpinan yang etis melibatkan perilaku pemimpin yang didasarkan pada norma-norma
etika, menyampaikan pesan etis yang jelas, menetapkan standar etika yang terdefinisi dengan
baik, dan merumuskan regulasi mengenai perilaku etis bagi para pengikut. Pemimpin juga
mengikuti prinsip etis dalam proses pengambilan keputusan dan menciptakan mekanisme
pengawasan bagi para pengikut (Brown et al., 2005). Perilaku etis merupakan komponen
penting dalam kepemimpinan dan pengembangan etika, yang berkontribusi pada perkembangan

154



James, Ethical Leadership Cultivates Innovative Work Behaviors .....

individu sebagai pemimpin dan memberikan pelayanan yang etis kepada masyarakat luas
sebagai panduan (Binawa, 2015).

Menurut Gea (2014), kepemimpinan etis merujuk pada penggunaan pertimbangan etis sebagai
dasar untuk pengambilan keputusan atau tindakan seseorang. Ketika membangun sebuah bisnis,
misalnya, pertimbangan tidak hanya berfokus pada keuntungan yang dapat diperoleh dari
ekspansi bisnis tersebut. Dampak dari ekspansi bisnis terhadap berbagai pihak, terutama
masyarakat setempat, harus dipertimbangkan dan menjadi landasan untuk pengambilan
keputusan. Tindakan yang tidak etis terjadi ketika perusahaan mendapatkan keuntungan yang
besar, tetapi masyarakat sekitar mengalami kerugian, seperti pencemaran lingkungan atau
kerusakan lainnya.

Kepemimpinan etis melibatkan prinsip-prinsip, keyakinan, dan nilai-nilai yang membedakan
antara yang benar dan yang salah, dan menjadi dasar perilaku dalam sebuah organisasi. Hal ini
memberikan landasan bagi pemimpin untuk mempengaruhi karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi (Al-Sharafi & Rajiani, 2013). Menurut Bubble (2012), kepemimpinan etis melibatkan
pengaruh pemimpin terhadap karyawan melalui nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan keyakinan yang
sejalan dengan norma-norma perilaku yang diterima dalam organisasi. Definisi ini menjelaskan
komponen penting dari kepemimpinan etis.

Kepemimpinan etis telah didefinisikan dalam berbagai cara. Dalam sebuah studi, para eksekutif
mengidentifikasi perilaku, nilai-nilai, dan motif yang terkait dengan kepemimpinan etis, seperti
kejujuran, kepercayaan, altruisme, dan keadilan. Salah satu karakteristik utama adalah upaya
pemimpin untuk mempengaruhi perilaku etis pada orang lain (Yukl, 2017).

Berdasarkan definisi-definisi kepemimpinan etis dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan etis memiliki tanggung jawab utama dalam menghadapi konflik di antara
karyawan dan memberikan landasan pedoman untuk mengajarkan mereka perilaku yang benar.
Pemimpin etis mewujudkan kebajikan yang memandu mereka dalam pengambilan keputusan
yang etis demi kepentingan organisasi secara keseluruhan. Kepemimpinan etis melibatkan
pertimbangan nilai-nilai etis sebagai dasar dalam pengambilan keputusan atau tindakan.

Perilaku Kerja Inovatif (Innovative Work Behaviors)

Secara etimologis, inovatif merujuk pada upaya seseorang untuk menggunakan pemikiran,
imajinasi, rangsangan dari berbagai sumber, dan individu di sekitarnya untuk menghasilkan
produk baru, baik untuk kepentingan pribadi maupun lingkungan sekitar. Menurut De Jong et
al. (2008), perilaku inovatif atau Innovative Work Behaviour (IWB) merupakan tindakan
individu yang bertujuan untuk mengenalkan atau memperkenalkan ide-ide, proses, produk, atau
prosedur baru yang bermanfaat dalam pekerjaan, kelompok, atau organisasi. Perilaku kerja
inovatif didefinisikan sebagai penciptaan, pengenalan, dan penerapan ide atau gagasan baru
dalam pekerjaan, kelompok, atau organisasi untuk meningkatkan kinerja individu, kelompok,
atau organisasi (Janssen, 2000).

Perilaku inovatif juga dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan untuk menciptakan dan
mengadopsi ide-ide, pemikiran, atau pendekatan baru dalam pelaksanaan dan penyelesaian
tugas (Gaynor, 2002). McGruirk, Lenihan, dan Hart (2015) mendefinisikan perilaku kerja
inovatif sebagai penciptaan model bisnis, teknik manajemen, strategi, dan struktur organisasi
yang berbeda dari yang sudah ada. Perilaku inovatif mengacu pada kemampuan untuk
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menghasilkan ide yang orisinal, menggunakan karya yang ada sebagai potensi ide, dan
menerapkan ide-ide baru tersebut ke dalam praktik kerja (Birdi, Leach, & Magadley, 2016).

Dalam pandangan lain, Klesen dan Street (2001) mendefinisikan perilaku inovatif sebagai
serangkaian tindakan individu yang berkontribusi pada munculnya, pengenalan, dan manfaat
bagi seluruh organisasi. Hal baru tersebut dapat meliputi pengembangan ide-ide produk baru
atau teknologi, perubahan dalam prosedur administratif untuk meningkatkan hubungan kerja,
atau penerapan ide-ide dan teknologi baru yang secara signifikan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses kerja.

Perilaku inovatif karyawan mengacu pada kemampuan individu untuk menciptakan ide-ide dan
sudut pandang baru yang diusahakan menjadi inovasi (Dysvik, Kuvaas, & Buch, 2014). Kualitas
utama dari inovasi yang dilakukan oleh karyawan adalah kemampuan untuk mengidentifikasi
masalah melalui proses pembelajaran, menghasilkan ide-ide dengan kreativitas, mencari
dukungan dan pengakuan yang valid, dan menerapkannya dalam praktik kerja (Zhao & Shao,
2011).

Berdasarkan penjelasan dari berbagai sumber di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku kerja
inovatif adalah tindakan individu yang mampu menciptakan ide-ide baru, produk, solusi
masalah, dan teknologi. Aspek yang paling penting dari perilaku kerja inovatif adalah
kemampuan karyawan untuk menghasilkan ide-ide kreatif, mencari dukungan, dan
menerapkannya dalam praktik kerja.

Work Engagement

Work Engagement atau keterlibatan kerja adalah konsep manajemen yang menyatakan bahwa
karyawan yang memiliki keterlibatan tinggi adalah karyawan yang sepenuhnya terlibat dan
memiliki semangat tinggi dalam pekerjaan mereka dan dalam hal-hal yang terkait dengan tujuan
jangka panjang perusahaan. Dengan kata lain, definisi keterlibatan kerja mengacu pada
keterlibatan, kepuasan, dan antusiasme karyawan terhadap pekerjaan mereka. Konsep
keterlibatan kerja telah berkembang dari berbagai konsep seperti motivasi, kepuasan kerja, dan
komitmen organisasi (Saks, 2006).

Menurut Kahn (dalam May dkk, 2004), keterlibatan kerja dalam pekerjaan diartikan sebagai
anggota organisasi yang menjalankan peran, bekerja, dan mengekspresikan diri secara fisik,
kognitif, dan emosional selama bekerja. Keterikatan karyawan yang demikian sangat penting
untuk mendorong semangat kerja karyawan (Hochschild, dalam May dkk, 2004).

Brown (Robbins, 2003) mendefinisikan keterlibatan kerja sebagai kondisi di mana seorang
karyawan secara psikologis mengidentifikasi dirinya dengan pekerjaannya dan menganggap
kinerjanya penting bagi dirinya sendiri, bukan hanya bagi organisasi. Karyawan dengan
keterlibatan kerja tinggi secara kuat menyukai jenis pekerjaan yang mereka lakukan dan benar-
benar peduli dengan pekerjaan tersebut.

Secara lebih spesifik, Schaufeli, Salanova, Gonzalez-Roma, dan Bakker (2002) mendefinisikan
keterlibatan kerja sebagai keadaan pikiran yang positif, memuaskan, dan terkait dengan
pekerjaan yang ditandai oleh vigor (semangat), dedication (dedikasi), dan absorption
(penyerapan). Keterlibatan kerja melampaui kondisi-kondisi tertentu dan spesifik, meliputi
aspek kognitif dan afektif yang tidak terfokus pada objek, peristiwa, individu, atau perilaku
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tertentu (Schaufeli & Martinez, 2002). Schaufeli, Salanova, dan Bakker (dalam Schaufeli dKk,
2008) memberikan batasan bahwa keterlibatan kerja adalah persetujuan yang kuat terhadap
kinerja kerja dan aspek-aspek terkait lainnya.

Menurut Development Dimension International (2005), keterlibatan kerja terjadi ketika
seseorang merasa dihargai, menikmati, dan memiliki kepercayaan terhadap pekerjaan yang
mereka lakukan. Keterlibatan kerja juga dijelaskan sebagai interaksi dua arah antara pekerja dan
pemberi pekerjaan (Chartered Institute of Personnel and Development, 2006). Karyawan dengan
keterlibatan kerja mencakup faktor-faktor seperti motivasi, kepuasan kerja, komitmen,
menemukan makna dalam bekerja, rasa bangga, dan memiliki hubungan dengan visi dan misi
keseluruhan organisasi.

Dalam kesimpulannya, keterlibatan kerja merupakan perilaku karyawan dalam bekerja dengan
mengekspresikan diri secara total baik secara fisik, kognitif, afektif, dan emosional. Karyawan
menemukan makna dalam bekerja, merasa bangga menjadi bagian dari organisasi tempat
mereka bekerja, dan bekerja untuk mencapai visi dan misi keseluruhan organisasi. Karyawan
juga bersedia bekerja ekstra dan berusaha melebihi harapan yang ada dalam hal waktu dan
energi yang mereka curahkan.

Kerangka Penelitian
4 INNOVATIVE ..
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
Metode

Descriptive dan Explanatory Survey

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena hasil pengamatan
dikonversikan ke dalam angka-angka yang akan dianalisis menggunakan statistik. Penelitian
kualitatif mengharuskan peneliti menjelaskan variabel mempengaruhi variabel lain (Creswell,
2012). Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menjelaskan suatu fenomena empiris yang disertai data statistik, karakteristik dan pola hubungan
antar variabel. Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini digolongkan kepada bentuk
penelitian kausal asimetris, yakni penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat sehingga sifat penelitian ini adalah deskriptif
eksplanatori).
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Hasil dan Pembahasan
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Gambar 2. Hasil Penelitian
Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan
dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap terhadap sampel.
Pengujian dengan bootstrap juga dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan
data penelitian. Hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

. . f)ngmal Sampel T Statistics Keterangan
Hipotesis Sample | Mean (|O/STDEV|) P Values
©) M)
Ethical Leadership Ethical Leadership (X1) Berpengaruh
(X1) -> Innovative Positif Terhadap Innovative Work
Work Behaviors 0,999 0,999 1463,806 0,000 | Behaviors (X2)
x2)
Ethical Leadership Ethical Leade.rs.hip Berpengaruh
(X1) -> Work 0,431 0,495 2,399 0,021 terhadap Positif Work Engagement
Engagement (Y)
Innovative Work Innovative Work Behaviors (X2)
Behaviors (X2) -> berpengaruh Porisit terhadap Work
Work Engagement 0,568 | 0,504 3,159 0,003 | Engagement (Y)
)

Catatan. Data Olahan 2023
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil.

Pertama, terdapat hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan Etis (Ethical Leadership) dan
Perilaku Kerja Inovatif (Innovative Work Behaviors). Hal ini ditunjukkan oleh nilai p yang sangat
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rendah, yaitu 0,000, yang menunjukkan tingkat signifikansi yang tinggi. Dengan demikian, hasil
penelitian ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung dari
Kepemimpinan Eftis terhadap Perilaku Kerja Inovatif. Selanjutnya, nilai rerata (mean) untuk
kedua variabel X1 (Kepemimpinan Etis) dan X2 (Perilaku Kerja Inovatif) adalah 0,999. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam sampel yang diuji, rata-rata tingkat Kepemimpinan Etis dan Perilaku
Kerja Inovatif hampir sama. Selain itu, nilai t statistik yang sangat tinggi, yaitu 1463,806,
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara Kepemimpinan Etis dan Perilaku Kerja
Inovatif. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari Kepemimpinan
Etis terhadap Perilaku Kerja Inovatif dalam konteks penelitian ini.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Etis memiliki
dampak langsung yang signifikan terhadap Perilaku Kerja Inovatif. Hasil ini menunjukkan
pentingnya peran Kepemimpinan Etis dalam mendorong karyawan untuk menunjukkan
perilaku kerja yang inovatif. Dalam konteks penelitian ini, hipotesis yang menghubungkan
Kepemimpinan Etis dengan Perilaku Kerja Inovatif diterima. Temuan ini memiliki implikasi
penting bagi organisasi dalam mengembangkan program kepemimpinan yang mempromosikan
etika dan mendorong inovasi di tempat kerja

Pembahasan

Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan hubungan yang positif antara Kepemimpinan Efis,
Perilaku Kerja Inovatif, dan Keterlibatan Kerja karyawan. Pemimpin yang memiliki etika yang
tinggi cenderung menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan ide-ide baru,
mendorong partisipasi aktif, dan menghargai kontribusi inovatif yang diberikan oleh
bawahannya. Dalam konteks Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak, Provinsi
Riau, diharapkan bahwa penerapan Kepemimpinan Etis oleh pimpinan dapat memotivasi
karyawan untuk menunjukkan tingkat Perilaku Kerja Inovatif yang lebih tinggi.

Dampak yang signifikan terhadap Perilaku Kerja Inovatif terlihat jelas ketika ada penerapan
Kepemimpinan Etis. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran Kepemimpinan Etis dalam
memotivasi karyawan untuk menunjukkan perilaku kerja yang inovatif. Dalam konteks
penelitian ini, hipotesis yang mengaitkan Kepemimpinan Etis dengan Perilaku Kerja Inovatif
terbukti benar. Temuan ini memiliki implikasi yang sangat penting bagi organisasi dalam
pengembangan program kepemimpinan yang mendorong etika dan inovasi di lingkungan kerja.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa ditemukan bahwa
Ethical Leadership memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Innovative Work
Behaviors. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketika pemimpin mempraktikkan dan
mempromosikan nilai-nilai etis dalam kepemimpinannya, karyawan cenderung menunjukkan
perilaku kerja yang lebih inovatif (Wen et al., 2021).

Selain itu, Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Liu et al., 2023), ditemukan
bahwa Ethical Leadership memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Keterlibatan Kerja
Positif (Work Engagement). Hasil peneliian nya menunjukkan bahwa ketika pemimpin
mempraktikkan dan mempromosikan nilai-nilai etis dalam kepemimpinannya, karyawan
cenderung memiliki tingkat keterlibatan kerja yang lebih tinggi, termasuk tingkat motivasi,
konsentrasi, dan antusiasme yang lebih besar dalam menjalankan tugas-tugas mereka hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dibuat, selanjutnya Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Lee dan Park (2020), ditemukan bahwa Innovative Work Behaviors (Perilaku Kerja Inovatif)
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memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Work Engagement (Keterlibatan Kerja).
Penelitian ini menunjukkan bahwa ketika karyawan aktif dalam menunjukkan perilaku kerja
yang inovatif, mereka cenderung memiliki tingkat keterlibatan kerja yang lebih tinggi. Hal ini
mencakup tingkat motivasi yang lebih tinggi, fokus yang lebih kuat, dan tingkat kepuasan kerja
yang meningkat. Maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya penelitian juga menunjukkan bahwa Perilaku Kerja Inovatif memiliki hubungan
yang positif dengan Keterlibatan Kerja karyawan. Karyawan yang menunjukkan tingkat Perilaku
Kerja Inovatif yang tinggi cenderung merasa terlibat secara emosional dengan pekerjaan mereka,
memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi, dan memiliki motivasi yang lebih besar untuk
memberikan kontribusi yang signifikan bagi organisasi.

Selanjutnya melalui hubungan tidak langsung maka dapat di jelaskan berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Wang, Lu, dan Sirola (2021), ditemukan bahwa Ethical Leadership
(Kepemimpinan Etis) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Work Engagement
(Keterlibatan Kerja) melalui Intermediate variable yaitu Innovative Work Behaviors (Perilaku
Kerja Inovatif). Peneliian ini menunjukkan bahwa ketika pemimpin mempraktikkan
kepemimpinan etis, karyawan cenderung menunjukkan perilaku kerja yang inovatif. Perilaku
kerja inovatif ini kemudian berkontribusi pada tingkat keterlibatan kerja yang lebih tinggi.
Dengan kata lain, Ethical Leadership secara tidak langsung mempengaruhi Work Engagement
melalui mediator Innovative Work Behavior, hal ini sejalan denga yang ditemukan pada
penelitian ini bahwa Ethical Leadership berpengaruh positif terhadap Work Engagement melalui
Innovative Work Behaviors

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang "Ethical Leadership Cultivates Innovative Work Behaviors in
Employees' Work Engagement," dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan etis memiliki peran
penting dalam mengembangkan perilaku kerja inovatif dan meningkatkan keterlibatan kerja
karyawan di organisasi tersebut. Implikasi teoritis dan Manajerial dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak, Provinsi Riau, perlu
mempertimbangkan pentingnya membangun kepemimpinan yang etis sebagai strategi untuk
merangsang inovasi dan meningkatkan keterlibatan kerja. Dalam konteks ini, Pimpinan harus
menjadi contoh yang baik dalam berperilaku etis, mendorong partisipasi aktif karyawan,
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan pertukaran ide, serta
memberikan sumber daya yang diperlukan bagi karyawan untuk mengembangkan ide-ide
inovatif mereka. Dengan mengimplementasikan temuan ini, Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Siak, Provinsi Riau, dapat mencapai keunggulan kompetitif melalui
peningkatan keterlibatan dan produktivitas karyawan serta stimulasi inovasi yang berkelanjutan
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